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Inti artikel

Studi lintas seksi menguji 150 isolat Escherichia coli komensal dari 151 domba, kambing, dan sapi sehat di 13 provinsi
Mongolia. Sampel berasal dari enam fasilitas pemotongan dan diuji terhadap 11 antimikroba dari delapan kelas.

Temuan utama

• Secara umum sensitivitas antimikroba masih tinggi pada semua jenis ternak; semua isolat sensitif terhadap ceftazidime dan
kloramfenikol.

• Resistensi terhadap tetrasiklin, ampisilin, asam nalidiksat, dan trimetoprim-sulfametoksazol masih rendah.

• Resistensi multidrug ditemukan pada 2% isolat, terutama pada isolat domba.

• Sensitivitas intermediate terhadap streptomisin lebih sering pada domba (34%) dibandingkan kambing (14%) dan sapi (4%).

Relevansi untuk Indonesia

Studi ini menunjukkan nilai baseline surveillance pada hewan sehat, bukan hanya sampling saat wabah. Sistem Indonesia
dapat memperkuat surveilans AMR melalui desain sampling yang representatif, standar laboratorium yang konsisten,
metadata asal hewan, serta integrasi hasil dengan kebijakan penggunaan antimikroba.

Simpulan AEEVI

Temuan resistensi yang rendah tidak berarti surveilans dapat dihentikan. Baseline yang berulang dan dapat dibandingkan
lintas waktu serta wilayah merupakan dasar untuk mendeteksi perubahan, memandu stewardship, dan menghubungkan
sistem laboratorium hewan dengan agenda One Health.

Catatan editorial
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Ringkasan ini disusun untuk pembaca AEEVI dan tidak menggantikan artikel asli.
Interpretasi dan implikasi untuk Indonesia merupakan sintesis editorial berbasis isi
artikel.
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